
BAB III METODEPENELITIAN
DesainPenelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment. Dengan menggunakan desain Quasi Experiment (eksperimen semu), yang merupakan bentuk pengembangan dari True Experimental Deasign. Meskipun desain yang digunakan adalah pre-test dan post-test untuk kelas eksperimendankelaskontrol,tetapitidakberfungsipenuhmengontrolvariabelluar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruhpendekatan RealisticMathematicsEducation (RME)berbasis etnomatematika untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang menggunakan teknikilmiahuntukmengumpulkandatanumerik,melakukananalisisstatistik,dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan (Susanto et al., 2024). Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal sampai akhir penelitian dan tidak terpengaruh oleh kondisi di lapangan. Karena spesifikasi penelitian kuantitatif berada dalam struktur yang tegas dan teratur, tahapan dari awal sampai akhir penelitian dapat diprediksi (Hardani et al., 2020).
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan. Kedua kelas tersebut diberikan materi yang sama, tetapi denganmetodepembelajaranyangberbeda.Kelaseksperimenmenggunakanmodel Realistic Mathematics Education (RME), sedangkan kelas kontrol
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menerapkan model pembelajaran konvensional seperti model pembelajaran ceramah. Untuk mengetahui hasil belajar matematika terhadap materi yang diberikan, dilakukan tes setelah proses pembelajaran berlangsung.
Tabel3.1RancanganYangDigunakan Dalam PenelitianIni SebagaiBerikut:
	Kelas
	Pre-Test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	T 1
	X1
	T 2

	Kontrol
	T 1
	X2
	T 2




Keterangan:
T 1: Pemberian tes di awal (Pre-Test) T2:Pemberiantesdiakhir(Post-Test)
X1:PerlakuanyangdiberikandenganpendekatanRME X 2: Tanpa perlakuan khusus
Partisipan
PartisipandalampenelitianiniadalahsiswakelasIVyangterdaftardiSDN 106190 Kota Pari. Pada tahun ajaran 2024-2025. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Populasidansampel

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang sedang diteliti. Populasi dapat terdiri dari individu, objek,peristiwa,atauapapunyangrelevandenganpenelitianyangsedang
 (
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)


dilakukan(Asrullaetal.,2023).Populasidalampenelitianiniadalahseluruh siswa kelas IV B SDN 106190 Kota Pari, yang berjumlah 17.
Tabel3.2JumlahSiswaKelasIVdiSDN106190KotaPari Tahun Pelajaran 2024/2025
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	IVA
	18Orang

	2
	IVB
	17Orang

	Jumlah
	35Orang




Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas IV A dan IV B di SDN 106190 Kota Pari, dengan total 35 siswa. PenentuansampeldalampenelitianinimenggunakanteknikTotalSampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2020), Total Sampling adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh individu dalam populasi dijadikan subjek penelitiankarenajumlahnyarelatifkecildanmemungkinkanuntukdianalisissecara keseluruhan.
Tabel3.3 Rincian Sampel

	No
	PerlakuanMengajar
	Kelas
	Jumlah

	1
	Eksperimen
	IVA
	18Orang

	2
	Kontrol
	IVB
	17Orang

	Jumlah
	35Orang




InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitianuntukmenghasilkanhasilyangrelevandalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. PenggunaanTes

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang pengetahuan dan keterampilan seseorang. Tes pengetahuan dapat dilakukan dalam bentuk tertulis maupun lisan. Tujuan daritesiniadalahuntukmengukursejauhmanaseseorangmemahamisuatu objek yang ditanyakan (Abdullah et al., 2022).
2. PenggunaanKuesioneratauAngket

Kuesioner merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Metodeiniberupaserangkaianpertanyaantertulisyangharusdijawab oleh responden, sesuai dengan topik penelitian yang diteliti.
Pengumpulandatamenggunakankuesionercenderunglebihmudah, cepat, dan membutuhkan biaya yang lebih rendah dibandingkan metode lainnya. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari karakteristik, pengetahuan, sikap, dan perilaku responden secara lebih sistematis (Abdullah et al., 2022).
Oleh karena itu, peneliti menggunakan skala Guttma. Louis Guttman adalah pengembang skala ini. Skala ini hanya menyediakan dua pilihan jawaban dan memerlukan respons positif.


Pilihan jawaban yang tersedia adalah Setuju atau tidak setuju, ya atau tidak, pernah atau tidak pernah, diterima atau tidak diterima. Jika pernyataan yang diajukan berbentuk positif (favorable) maka jawaban ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor 0.
Sebaliknya, untuk pernyataan negatif (unfavorable) maka jawaban ya diberi skor 0 dan tidak diberi skor 1. Skala ini dapat dianalisis dengan menggunakan metode skalogram. Jika koefisien reproduktifitas (Kr≥0,90) dan koefisien skalabilitas (Ks≥0,60) maka dianggap baik atau layak (Abdullahetal.,2022).Berikutkisi-kisiinstrumentminatmenurut(Aguset al., 2021).
Tabel3.4Kisi-kisiInstrumenMinat

	No
	Indikator
	Nomorpertanyaan
	Jumlah pertanyaan

	1
	Perasaansenang
	1,2,3,4,5
	5

	2
	Keterlibatan siswa
	6,7,8,9,10
	5

	3
	Ketertarikan
	11,12,13,14,15
	5

	4
	Perhatian siswa
	16,17,18,19,20
	5

	Jumlah
	20




Tabel3.5Kisi-kisi PendekatanRealisticMathematicsEducation

	No
	Indikator
	Nomorpertanyaan
	Jumlah pertanyaan

	1
	Pembelajaran	Dimulai
dariMasalah Kontekstual
	1,2,3,4,
	4

	2
	Penggunaan	Model
sebagai	Jembatan Abstraksi
	5,6,7,8,
	4




	3
	Kebebasan
MengembangkanStrategi Penyelesaian Masalah
	9,10,11,12
	4

	4
	AdanyaInteraksidalam
Pembelajaran
	13,14,15,16
	4

	5
	Adanya		Keterkaitan Antar	Konsep	dan
Konteks
	17,18,19,20
	4

	
	Jumlah
	
	20




Angkat Minat Belajar Siswa TerhadapPembelajaranMatematika


1) Tujuan PenyebaranAgket

Agarmengetahuiminatbelajar siswaterhadappembelajaranmatematika.

2) IdentitasResponden Nama:
Kelas:
3) Petunujukpengisian:

1. Angketterdiridari 10petanyaan,bacadenganteliti sebelum memulai.

2. Janganmembericoretanatautulisanyangtidakbersangkutanpadasoal.

3. Untukmenjawabpertanyaanpilihlahsatudariduaalternatifdibawahini dengan menggunakan tanda ceklis.


Tabel3.6Instrument Minat

	Aspek Yang
Dinilai
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	Perasaan Senang
	1.Apakahkamumerasasenangsaatmengikuti
pelajarandi kelas.
	
	
	
	

	
	2.Apakahkamumerasasemangatsaatjam
pelajarandimulai.
	
	
	
	

	
	3.Apakahkamumerasanyamanbelajardi
sekolah.
	
	
	
	

	
	4.Apakahkamujarangmerasabosansaat
belajar.
	
	
	
	

	
	5.Apakahkamumerasagembirasaatberhasil
memahamimateripelajaran.
	
	
	
	

	Keterlibatan
Siswa
	6.Apakahkamuaktifbertanyasaattidak
memahamipelajaran.
	
	
	
	

	
	7.Apakahkamuberanimenjawabpertanyaan
dari guru dikelas.
	
	
	
	

	
	8.Apakah	kamu	suka	saat	diminta
berpartisipasidalamkegiatankelas.
	
	
	
	

	
	9.Apakahkamumaumembantutemanyang
kesulitanmemahamipelajaran.
	
	
	
	

	
	10.Apakahkamuseringikutberdiskusisaat
belajarkelompok.
	
	
	
	

	Ketertarikan
	11.Apakahkamumerasatertarikdenganmateri
yang diajarkan.
	
	
	
	

	
	12.Apakahkamumerasaantusiassaatbelajar
hal baru dikelas.
	
	
	
	

	
	13.Apakahkamumemilikirasaingintahuyang
tinggiterhadap pelajaran.
	
	
	
	

	
	14.Apakahkamusenangmencariinformasi
tambahandiluarmateri sekolah.
	
	
	
	

	
	15.Apakahkamumerasainginbelajarlebih
dalam tentangtopikyang kamu sukai.
	
	
	
	




	
	16.Apakahkamubisaberkonsentrasisaatguru
menjelaskanpelajaran.
	
	
	
	

	Perhatian Siswa
	17.Apakah	kamu	jarang	mengobrol	saat
pelajaranberlangsung.
	
	
	
	

	
	18.Apakahkamumemperhatikangurusaat
pelajaranberlangsung.
	
	
	
	

	Mengatur Strategi
	19.Apakahkamu mencatathal-hal pentingsaat
pelajaranberlangsung.
	
	
	
	

	
	20.Apakahkamumenghindarihal-halyang
bisamengganggukonsentrasisaat belajar.
	
	
	
	




Tabel3.7InstrumenPembelajaranRME

	AspekYang
diNilai
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	Pembelajaran di mulai dari masalah kontekstual
	1.Apakah guru pernah memberikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	
	2.Apakah kamu lebih mudah memahami pelajaran	jika	diberi	contoh	dari
kehidupan nyata.
	
	
	
	

	
	3.Apakahkamusenangbelajaryang
dimulaidariceritanyata.
	
	
	
	

	
	4.Apakah	kamu	merasa	belajarmatematikalebihserujikadiawali
denganceritasehari-hari.
	
	
	
	

	
	5.Apakahkamupernahmenggunakan barangdi sekitar(sepertikelereng,lidi,
daun,dll)untukbelajarmatematika.
	
	
	
	

	Membangun keterampilan dasar
	6.Apakahkamulebihpahamjikaguru membawa alat peraga atau gambar.
	
	
	
	

	
	7.Apakahkamuinginbelajarmatematika denganalatbantudaribudayakita,
seperti rumahadatdanmakanan.
	
	
	
	




	
	8.Apakah	gambar	dan	alat	bantu
membuatpelajaranmatematikalebih menarik.
	
	
	
	

	
	9.Apakahkamubolehmemakaicaramu sendiri	saat	mengerjakan	soal
matematika.
	
	
	
	

	
	10.Apakahkamupernahpunyacarayang
berbedadaritemansaatmenjawabsoal.
	
	
	
	

	Menyimpulkan
	11. Apakah	kamu	senang	jika	bolehmemilihcarasendiriuntukmenjawab
soal.
	
	
	
	

	
	12.Apakahkamusukaketikagurutidak
memaksakanhanyasatucarauntuk menjawab soal.
	
	
	
	

	
	13.Apakahkamusukabelajarmatematika
sambilberdiskusidenganteman.
	
	
	
	

	
	14.Apakahkamumerasasenangsaat
belajar bersamateman.
	
	
	
	

	
	15.Apakahguruseringmengajakkamu
berdiskusisaatbelajarmatematika.
	
	
	
	

	
	16.Apakahkamulebihsemangatjika
belajarsambil berdiskusi.
	
	
	
	

	Memberikan penjelasan
	17. Apakah	kamu	pernah	belajar
matematika	yang	berkaitan	dengan pelajaran lain.
	
	
	
	

	
	18.Apakahkamutahubahwamatematika
bisa	dipakai	untuk	hal-hal	seperti memasak atau belanja.
	
	
	
	

	Mengatur strategiserta taktik
	19.Apakah kamu merasa matematika bisa digunakan dalam kehidupan nyata.
	
	
	
	

	
	20.Apakahkamulebihsemangatbelajar jikapelajaranmatematikaberkaitan
dengan halyangkamusukai.
	
	
	
	




UjiValiditas

Suatu tes dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menentukan validitas butir tes, digunakan korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(𝑋𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√[𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2]



Keterangan:

𝑟𝑥𝑦=KoefisienKorelasi antaravariabelXdanvariabelY

𝑁=Jumlah peserta tes

𝑋=Jumlahpesertayangmenjawabbenar darisetiapbutirsoal

𝑌=Jumlah skoryangmenjawab benardarisemua soal

∑𝑋𝑌=Jumlah skortotalitem

∑𝑋=Jumlah peserta yang menjawab benardarisetiap butirsoal

∑𝑌=Jumlahskoryangmenjawabbenar darisemuasoal

∑𝑋2=Jumlahskor itemkuadrat nilaiX

∑𝑌2=Jumlahskor itemkuadrat nilaiY



UjiReabilitas
Reabilitas mengacu pada kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil yang konsisten ketika diterapkan pada waktu yang berbeda. Namun, hasil yang samatidakselaludapatdiperolehsetiapsaat, karenaperbedaanwaktupenggunaan alat ukur dan perubahan dalam populasi dan sampel (Abdullah et al., 2022).


Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memilikireliabilitasyangtinggi,sehinggaapabiladigunakanberulang-ulangdapat menghasilkan data yang konsisten. Karena jumlah soalnya ganjil, maka peneliti tidakdapatmenggunakanteknikbelahdua.Olehkarenaitu,digunakanrumusK-R

21:


𝑟	=(𝑘



)(1−𝑀(𝑘−𝑀))

11	𝑘−1


𝑘𝑉𝑡


Keterangan:

𝑟11=reabilitasinstrument k = banyaknya butir soal m = skor rata-rata
𝑉𝑡=variantotal

1.Uji Reliabilitasdalam MetodeObservasidan Dokumentasi

Metode observasi dapat dilakukan secara efektif dengan menggunakan format atau lembar observasi sebagai instrumennya. Format ini terdiri dari item-item yang mencatat berbagai peristiwa atau perilaku yang diamati. Sebagai pelengkap, teknik dokumentasi digunakan untuk pengumpulan informasi dengan mencari bukti-bukti yang akurat sesuai dengan fokus masalah penelitian (Waruwu, 2023).
AnalisisTingkatKesukaran Soal

Dalammenguji tingkatkesukaransoal digunakan rumus:
P
𝑝=JS


Keterangan:

P	=Indeks kesukaran

B	=Banyaknyasiswayangmenjawabsoaldenganbenar JS	= Jumlah seluruh siswa peserta tes
KriteriatingkatkesukaranmenurutSuharsimiArikuntoadalahsebagai berikut :
Tabel3.8 TingkatKesukaran

	IndeksTingkatKesukran
	Kriteria

	0–0.30
	Sukar

	0.31–0.70
	Sedang

	0.71–1.00
	Mudah




DayaPembeda Soal

Daya beda adalah kemampuan suatu soal membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Daya beda soal dapat dicari dengan menggunakan rumus:
𝐵𝐴	𝐵𝐵
D=𝐽𝐴−𝐽𝐵=𝑃𝐴−𝑃𝐵

Keterangan:

D	=daya bedasoal

BA	= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar BB	=banyaknyapesertakelompokbawahyangmenjawabsoalitubenar JA	= banyaknya peserta kelompok atas
JB	=banyaknyapesertakelompokbawah

PA	=proporsi peserta kelompokatasyang menjawabbenar


PB	=proporsipesertakelompokbawahyangmenjawabbenar Klasifikasi indeks daya beda adalah
D=0,00–0,20 :Jelek
D=0,20–0,40:Cukup

D=0,40–0,70:Baik

D=0,70–1,00:BaikSekali

D = negative, semuanya tidakbaik, jadi semua butir soal yangmempunyainilai D negative sebaiknya dibuang saja.
ProsedurPenelitian

Prosedurpenelitiankuantitatifmerupakanpenerapanmetodeilmiahdengan mempertimbangkan kaidah-kaidah ilmiah. Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian kuantitatif yang perlu dilakukan untuk memastikan keabsahan hasil penelitian (Murjani, 2022). Langkah-langkah tersebut antara lain:
1. Menentukanmasalah

2. Melakukanpenelitian pendahuluan

3. Mengidentifikasidanmerumuskanmasalah

4. Merumuskanhipotesis

5. Menentukanvariabelpenelitian
6. Memilih metodedan instrumenpenelitian

7. Menentukansumberdata(Populasi danSampel)

8. Mengumpulkandata

9. Menganalisisdata

10. Menarik kesimpulan


11. Menyusunlaporan penelitian

Masing-masingtahapantersebutdilakukansecarasistematisuntukmemperoleh hasil penelitian yang akurat dan dapat di pertanggung jawabkan.
AnalisisData

Analisis Data Teknis merupakan suatu metode atau cara untuk mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik data dapat dipahami dengan lebih mudah dan memberikan manfaat dalam mencari solusi atas permasalahan, khususnyayangberkaitandenganpenelitian.Dengandemikian,analisisdatadapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan (Abdullahetal., 2022). Setelahsemuadatatelahdiperoleh,makayangdilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Hitungan rata-rata kedua variabel penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:
𝑋̅̅̅=Σ𝑋
𝑥	𝑛𝑥

2. Mengukur efektivitassuatumetodepembelajaranberdasarkanpeningkatan hasilbelajarsiswadigunakanN-Gain,rumusyangdigunakansebagai
berikut:

N-Gain=𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
3. Menghitunghipotesisdigunakanuji-tkarenavarianskeduakelompok dianggap sama, rumus yang digunakan sebagai berikut:



t=	|𝑋̅1−𝑋̅2|
 (
√
1
2
(
)(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆2
𝑛1+𝑛2−2



1+1)
𝑛1	𝑛2


Dengan:

𝑛1=jumlahsampelkelaseksperimen

𝑛2=jumlahsampelkelas kontrol
